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ABSTRACT 

 

As a rule of thumb, the outcomes of online assessments (digital assessments) are believed to be more accurate and 

objective. Schools that are unable to implement digital evaluations are the target of this community service project. 

Seesaw can be utilized in place of a digital portfolio assessment in this situation. The seesaw, of course, is a sort of 

active learning that complements the 2013 curriculum's competencies. It is believed that by participating in this service 

project, instructors will be better equipped to use digital assessments to raise the quality of student learning. There were 

150 instructors in East Java who took part in the training. In this case, the Zoom Conference application is used. 

Teachers who participated in the survey reported that they were familiar with digital assessment development and 

genuine assessment concepts. This volunteer opportunity can help the government improve the educational experience 

for children in elementary schools. Digital evaluation used genuinely will improve the quality of the learning process 

and give it more meaning. 

 

Keywords: A computerized examination; seesaw; learning quality 

 

 

ABSTRAK: Sebagai patokan, hasil penilaian online (digital assessment) diyakini lebih akurat dan objektif. Sekolah 

yang tidak mampu menerapkan evaluasi digital menjadi sasaran proyek pengabdian masyarakat ini. See saw dapat 

digunakan sebagai pengganti penilaian portofolio digital dalam situasi ini. See saw tentunya merupakan salah satu 

bentuk pembelajaran aktif yang melengkapi kompetensi kurikulum 2013. Diyakini bahwa dengan berpartisipasi dalam 

proyek layanan ini, instruktur akan lebih siap untuk menggunakan penilaian digital untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa. Ada 150 instruktur se-Jawa Timur yang mengikuti pelatihan tersebut. Dalam hal ini, aplikasi Zoom 

Conference digunakan. Guru yang berpartisipasi dalam survei melaporkan bahwa mereka akrab dengan pengembangan 

penilaian digital dan konsep penilaian asli. Kesempatan menjadi relawan ini dapat membantu pemerintah meningkatkan 

pengalaman pendidikan bagi anak-anak di sekolah dasar. Evaluasi digital yang digunakan secara sungguh-sungguh akan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan memberikan makna yang lebih. 

 

Kata Kunci: Ujian komputerisasi; seesaw; kualitas pembelajaran 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Angka Penerapan kegiatan pembelajaran 

berbasis sekolah dihentikan sementara dan siswa 

diminta untuk menyelesaikan kursus mereka 

secara online. Hal ini bisa memutus rantai 

penyebaran COVID-19. Akan ada link virtual 

antara instruktur dan siswa di kelas online. Untuk 

mengajar murid secara efektif, guru diharapkan 

menggunakan alat yang tersedia saat ini, tanpa 

mengorbankan substansi dari apa yang mereka 

ajarkan. Gunakan faktor pembelajaran transfer 

online untuk membantu siswa belajar lebih efektif 

   



(Rulyansah, Asmarani, & Mariati, 2022; Wardana & Rulyansah, 2019a). 

Guru harus fokus pada semua aspek pembelajaran jika mereka berharap dapat meningkatkan 

standar nilai akhir siswa mereka. Penilaian hasil belajar siswa adalah salah satunya. Output yang 

berkualitas tinggi dapat diharapkan jika evaluasi dilakukan secara benar dan konsisten. Namun, 

hasilnya tidak ada artinya jika penilaian guru tidak asli dan objektif (Rulyansah, Asmarani, Mariati, 

et al., 2022; Wardana & Rulyansah, 2019b). Ada juga tes online untuk penilaian pembelajaran 

dalam hal pendidikan online. Penggunaan teknologi dalam administrasi tes jelas harus mampu 

mengukur prestasi siswa dalam situasi belajar dunia nyata. 

Namun dalam praktiknya, beberapa pengajar belum melaksanakan penilaian kegiatan belajar 

mengajar dengan baik. Hal ini karena kesulitan dalam menguasai penggunaan teknologi dalam 

evaluasi pembelajaran (Rulyansah, 2021; Rulyansah & Hayukasari, 2018). Dengan tidak adanya 

metode untuk mengevaluasi kemajuan siswa secara kontekstual, waktu dan upaya yang dihabiskan 

untuk pendidikan online pada dasarnya terbuang percuma. Beberapa guru telah menyuarakan 

ketidaksenangan mereka dengan kelangsungan proses. Sejumlah SD di Jawa Timur terkena 

dampaknya. Guru menurut observasi pralapangan mengalami kesulitan dalam melaksanakan 

penilaian berbasis internet. Mereka mengatakan bahwa penggunaan ujian online hanya akan 

mempersulit siswa. Memang benar pejabat pendidikan setempat telah memberikan instruktur 

pelatihan penilaian online, tetapi (penilaian digital) (Rulyansah et al., 2017; Rulyansah & Hasanah, 

2018). Namun, di dunia nyata, sebagian besar guru masih berjuang untuk mempelajari cara 

menggunakan sistem evaluasi digital yang baru. Hal ini mengakibatkan situasi di mana instruktur 

dipaksa untuk menyelesaikan penilaian, yang berdampak buruk pada kinerja belajar mengajar yang 

sedang berlangsung. 

Perkembangan kognitif, emosional, dan psikomotorik siswa harus dinilai dalam kurikulum 2013. 

Istilah "penilaian" mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data tentang 

berbagai topik, termasuk siswa, kurikulum, program, dan lembaga pendidikan, serta kebijakan 

pendidikan (Rulyansah, 2022; Sari et al., 2021). Karena itu harus dilakukan dengan cara yang 

otentik dan terintegrasi, penilaian merupakan komponen penting dari pendidikan. 

Kegiatan sehari-hari anak merupakan dasar untuk penilaian otentik, tidak seperti evaluasi 

konvensional yang dijelaskan di atas, yang biasanya mengacu pada norma (Musyadad et al., 2022). 

Penilaian otentik adalah proses untuk mengukur seberapa baik siswa telah mempelajari suatu subjek 

dengan seberapa baik mereka telah menerapkan apa yang telah mereka pelajari di dunia nyata 

(Ghufron et al., 2022; Rosyidah et al., 2021). Menurut deklarasi tersebut, penilaian autentik 

menuntut siswa untuk secara aktif dan realistis menganalisis diri mereka sendiri. 

Sistem online dapat digunakan untuk melakukan penilaian otentik. Siswa lebih cenderung 

mencontek pada tes manual daripada yang digital karena ada lebih banyak peluang untuk membuat 

kesalahan saat mengerjakan ujian dengan tangan. Tidak demikian halnya dengan penilaian digital, 

dimana kesalahan dapat lebih mudah dideteksi. Siswa tidak dapat mengakses satu sama lain selama 

ujian digital karena mereka harus login secara individual dan setiap siswa memiliki nama pengguna 

dan kata sandi yang unik, yang mencegah mereka mengakses data siswa lain. Evaluasi digital 

(penilaian berbasis online) berpotensi meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Bakat siswa dapat 

diukur secara objektif dan andal menggunakan sistem penilaian ini. 

Menurut temuan sejumlah penelitian, penilaian digital dapat membantu mendorong 

pembelajaran yang sukses antara (Abidin et al., 2021; Ahmadi et al., 2021; Amelia & Rudiansyah, 

2021; Andiyanto, 2021; Asriadi et al., 2022; Awiria et al., 2022; Azhari, 2021; Bala, 2021; 

Firdiansyah & Pamungkas, 2021; Mukhlis & Sopari, 2021; Mulyasa, 2021; Prastikawati & Lestari, 

2021; Qomariyah, 2022; Rahma et al., 2021; Rahmawati et al., 2021; Utomo et al., 2021; Wulandari 

& Susilawati, 2021; Zulharby et al., 2021). Dimungkinkan untuk melakukan riset online 

menggunakan berbagai program, seperti quizziz, kahoot dan google form. 



Mengingat hal tersebut di atas, sangat penting bahwa guru dilatih dalam penggunaan penilaian 

digital. Akibatnya, kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Untuk memastikan bahwa hasil penilaian secara akurat mencerminkan kemajuan siswa, kursus ini 

akan menginstruksikan guru tentang cara memproses sistem penilaian pembelajaran. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Sesi pelatihan pengembangan evaluasi digital selama dua hari berlangsung dari Senin, 5 April 

2021 hingga Rabu, 7 April 2021. Kegiatan dimulai setiap hari pada pukul 08.00 WIB dan 

berlangsung hingga pukul 16.00 WIB. WIB. Mengingat kondisi pandemi COVID-19 saat ini dan 

belum bisa bertemu secara langsung, kegiatan ini dilakukan secara online melalui Zoom Meeting. 

Total ada 150 orang yang hadir. Workshop ini diikuti oleh guru-guru SD dari seluruh wilayah Jawa 

Timur. Perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi merupakan tiga tahapan dari latihan ini. Berikut ini 

adalah cara kerjanya: 

a. Tahap 1: Persiapan 

Kegiatan yang direncanakan dapat mencakup pengamanan izin dan penugasan 

penjangkauan masyarakat, penyusunan jadwal kegiatan bagi peserta dan penetapan tujuan 

partisipasi, penyiapan materi pelatihan dan pengorganisasian kegiatan yang telah dilakukan 

oleh guru dan kebutuhannya. 

b. Implementasi/pelaksanaan Tahap 2 

Program Zoom Meeting digunakan untuk melakukan kegiatan pelatihan online selama 

dua hari mulai pukul 08.00 hingga 15.00 WIB. Berikut ini adalah spesifikasi acara: 

1) Memasukkan Konsep "Penilaian Digital" Hari 1, 08:00 – 16:00 

• Mendefinisikan "penilaian otentik" dan pentingnya 

• Penggunaan program penilaian berbasis digital di dalam kelas 

• Petunjuk untuk membuat " Seesaw " 

2) Hari ke-2, pukul 08:00 hingga 14:00. Merupakan tanggung jawab setiap peserta 

untuk membuat instrumen tes digital dengan memodifikasi kemampuan dasar dan 

hasil siswa yang diinginkan. 

3) Hari ke-3, 14.00 – 16.00: Presentasi dan tepuk tangan. Untuk membantu presenter 

meningkatkan instrumen tes digitalnya, setiap peserta mempresentasikan karyanya, 

yang dapat dikomentari oleh peserta lain. 

c. Refleksi dan evaluasi: tahap ketiga dan terakhir 

1) Metode refleksi diri berikut dapat digunakan selama refleksi: 

2) Peserta menerima umpan balik dari nara sumber pelatihan. Menggunakan formulir 

google, para peserta kursus mengisi kuesioner untuk membagikan hasil refleksi diri 

mereka. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Zoom Meeting digunakan untuk melakukan proyek pengabdian masyarakat online ini. Ada 

sekitar seratus lima puluh orang yang semuanya merupakan guru SD dari wilayah Jawa Timur, 

yang mengikuti kegiatan ini. Acara diawali dengan pernyataan dari Korporasi PGSD UNUSA yaitu 

Sri Hartatik, S.Si. M.Si dan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh tim pengabdian. Asesmen 

autentik, aplikasi asesmen digital, dan tutorial membuat alat uji elektronik, Seesaw, akan dibahas 

secara rinci. Karena itu, semua organisasi dan lembaga, termasuk sekolah, harus menerapkan 

elearning di rumah mereka sendiri sebagai bagian dari "kenormalan kebijakan baru" di Indonesia. 



Akibatnya, siswa menerima instruksi. Pengembangan ujian digital ini akan membekali guru untuk 

menggunakan evaluasi yang otentik dan objektif yang dilakukan secara digital. 

Peserta terlihat aktif bertanya dan menanggapi konten yang diberikan selama sesi tanya jawab. 

Misalnya, "apa yang membuat Seesaw sebagai penilaian alternatif otentik?" adalah pertanyaan 

umum. 

 

Gambar 1. Narasumber Memaparkan Materi Pengabdian 

Seesaw adalah salah satu platform penilaian paling otentik. Gunakan Seesaw ini sebagai opsi 

penilaian portofolio digital (Nugroho, 2022). Sebagai bagian dari Seesaw mengunggah tugas dan 

produk kerja lainnya sehingga guru mereka dapat mengevaluasinya secara kolektif. Selain itu, di 

Seesaw, kita tidak hanya dapat berkomunikasi dengan keluarga siswa, tetapi juga mengajari 

mereka. Karena orang tua dan instruktur terlibat dalam proses pembelajaran digital, siswa lebih 

mampu memahami konsep yang diajarkan (Prasetya, 2021). Dokumentasi hasil belajar (bukti) 

digunakan dalam penilaian portofolio untuk menentukan apakah keterampilan yang diperoleh 

kompeten atau tidak. Beberapa contohnya antara lain hasil karya siswa (work) yang dianggap paling 

mengesankan atau data lain yang berkaitan dengan kompetensi keahlian tertentu. 

Ini adalah kompilasi pekerjaan yang dilakukan oleh siswa terkait tujuan pembelajaran seperti 

yang dinilai oleh pendidik atau oleh siswa yang bekerja sama dengan guru. Istilah "portofolio" 

mengacu pada kumpulan karya siswa. Untuk mengevaluasi kompetensi siswa atau untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa, portofolio untuk alat evaluasi kegiatan belajar mengajar. Ini 

adalah alat penilaian yang difokuskan pada (dokumen pekerjaan produktif siswa, atau "bukti" dari 

apa yang siswa mampu lakukan, bukan bukti apa yang siswa tidak mampu capai) (jawaban atau 

pecahkan). Banyak aspek belajar siswa yang diungkapkan oleh portofolio, seperti metode berpikir 

mereka, pemahaman mereka tentang mata pelajaran, kapasitas mereka untuk menyampaikan 

pandangan dan sikap mereka terhadap mata pelajaran. 

 

Gambar 2. Tampilan seesaw 

Ini bukan hanya sekumpulan pekerjaan rumah, namun database hasil belajar dari pekerjaan yang 

dilakukan dengan sengaja oleh siswa untuk menunjukkan pengetahuan, wawasan, dan pencapaian 

mereka dalam topik tertentu. Untuk lebih memahami bagaimana siswa belajar dan bagaimana 



membantu mereka belajar lebih baik, guru harus melihat portofolio sebagai kumpulan data. Sifat 

Seesaw yang berbasis portofolio menjadikannya pilihan penilaian yang otentik. 

Peserta juga menanyakan jenis-jenis karya yang harus diunggah ke Seesaw. Fungsi “jurnal” dari 

Seesaw mengumpulkan pekerjaan siswa, seperti berikut ini: 

a. deskripsi tertulis atau lisan dari temuan siswa dari studi, penyelidikan atau praktek. 

b. hasil pengamatan atau gambar siswa untuk melakukan kegiatan yang diminta oleh mata 

pelajaran 

c. Masalah ini dijelaskan dan diagram digambar untuk mengilustrasikan solusinya. 

d. Hubungan antara konsep dalam satu mata pelajaran dan konsep dalam mata pelajaran lain. 

e. Menemukan jawaban atas pertanyaan terbuka. 

f. Bagaimana tugas pekerjaan rumah diselesaikan dengan berbagai cara atau dengan cara yang 

mudah dipahami dari rekan-rekan mereka. 

g. laporan hasil kerja kelompok 

h. Alat perekam video dan audio, serta PC digunakan untuk merekam pekerjaan siswa. 

 

Selain itu, tim pengabdian juga mengajari peserta cara menggunakan Seesaw. Dengan begitu, 

peserta didik akan memiliki pemahaman yang kuat tentang bagaimana menerapkan " Seesaw" 

dalam konteks sistem evaluasi pembelajaran digital modern. 

 

Gambar 3. Tutorial Penggunaan Seesaw 

Penting juga untuk mengenali beberapa hal lain saat mengambil bagian dalam kegiatan ini. 

Pertama, tentang bagaimana antusiasnya para peserta mengikuti pelatihan. Sebanyak 95% guru 

yang ikut serta dalam acara pelatihan menunjukkan antusiasme untuk upaya tersebut. Pelatihan dan 

informasi tentang cara menggunakan penilaian berbasis digital sangat diperlukan bagi peserta didik. 

 

Gambar 4. Foto Bersama Peserta Pengabdian Masyarakat 



Berkaitan dengan hal tersebut, para guru di wilayah Jawa Timur khususnya akan sangat 

diuntungkan dengan adanya pelatihan digital assessment ini. Seperti yang kita ketahui, evaluasi 

objektif dapat membantu siswa belajar lebih baik. Sangat penting bahwa evaluasi dibangun dengan 

benar agar benar-benar objektif. Kemajuan siswa dapat dipantau kapan saja selama pelajaran 

berlangsung, tidak hanya pada akhir pelajaran. 

Contohnya adalah komentar Charin bahwa, "Penilaian autentik adalah strategi alternatif yang 

menekankan pembelajaran alami dan yang benar-benar dapat menumbuhkan peserta didik” (Jannah 

& Safitri, 2021). Penekanan yang lebih besar sedang difokuskan pada penyediaan siswa dengan 

kesempatan belajar individual, baik di dalam maupun di luar kelas. Guru harus melakukan evaluasi 

mendalam terhadap siswanya dengan memanfaatkan tugas intelektual otentik. Siswa disajikan 

tugas-tugas yang relevan dengan pendidikannya agar menjadi bermakna dalam konteks penilaian 

otentik (Hasanah, 2022). Jelas dari kalimat di atas bahwa siswa diharapkan untuk melakukan 

sesuatu daripada sekadar mengetahui sesuatu dalam penilaian otentik, yang didasarkan pada 

kompetensi tema yang diberikan.  

Penilaian berbasis digital (misalnya, penilaian digital) akan memberikan hasil yang akurat sesuai 

dengan persyaratan yang diminta oleh guru dan siswa. Selain itu, penggunaan alat penilaian digital 

dapat mendorong siswa untuk terlibat dalam studi topik tes yang independen dan mendalam. 

Evaluasi semacam ini juga bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja. Sebagai manfaat tambahan, 

ujian online dianggap lebih ramah lingkungan karena menghemat kertas, yang dibuat dengan 

menebang pohon. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Lebih dari delapan puluh persen guru telah menguasai dan dapat menggunakan penilaian 

berbasis digital, sesuai dengan hasil uraian di atas. Tentu saja ini merupakan pencapaian besar yang 

membutuhkan komitmen jangka panjang. Guru harus paham teknologi dan fleksibel untuk 

memenuhi tuntutan kelas abad ke-21. Dalam wabah ini dan di era 4.0, pelatihan ini berkontribusi 

dan membantu pemerintah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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